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Permukiman di kawasan pesisir saat ini berkembang pesat, masyarakat memilih bermukim di pesisir 
karena dekat dengan sumber mata pencahariannya sebagai nelayan. Permukiman nelayan pada umumnya 
terbentuk secara alami dan tanpa bantuan pemerintah, sehingga tidak dilengkapi prasarana permukiman yang 
memadai, seperti di kampung nelayan Kelurahan Cilacap. Kondisi permukiman di kawasan ini sangat padat 
dengan sistem sanitasi dan drainase yang kurang memadai sehingga terjadi banjir saat hujan lebat. Selain itu 
ekonomi masyarakat yang rendah menyebabkan mereka tidak mampu memperbaiki fisik lingkungannya secara 
swadaya, sehingga kondisi permukiman pun terkesan kumuh. Maka dilakukan penelitian untuk mengetahui 
penaatan kawasan permukiman yang tepat untuk permukiman Kelurahan Cilacap.  
Tujuan dari penelitian adalah merumuskan bentuk penataan kawasan permukiman kumuh yang ada di 
wilayah pesisir Kelurahan Cilacap dari fisik bangunan dan lingkungan permukiman. Sasaran yang dilakukan 
dalam penelitian untuk menunjang pencapaian tujuan yaitu dengan mengidentifikasi kondisi fisik, sosial dan 
ekonomi masyarakat, lalu dilakukan analisis karakteristik fisik permukiman, sosial, ekonomi, dan kebijakan serta 
tingkat kekumuhan Metode penelitian yang digunakan berupa metode kuantitatif dengan teknik analsis deskriptif 
dan pembobotan untuk menganalisis data yang dikumpulkan secara primer dan sekunder. Output yang dihasilkan  
pada penelitian ini adalah bentuk penataan kawasan permukiman kumuh dengan peningkatan kualitas fisik. 
Hasil temuan analisis yang didapat yaitu, kondisi permukiman kumuh di wilayah studi terbagi menjadi 
kawasan tingkat kumuh sedang dan kumuh tinggi. Kondisi permukiman di kawasan tingkat kumuh sedang yaitu 
mayoritas hunian bertipe permanen dengan kondisi prasarana banyak yang rusak, tetapi kondisi perekonomian 
masyarakat baik serta memiliki kesadaran menjaga kebersihan lingkungan. Berdasarkan kondisi tersebut 
penataan yang dilakukan dengan merehabilitasi permukiman dan meningkatkan kesadaran masyarakat agar 
bersedia menyisihkan penghasilannya untuk perbaikan permukiman. Sedangkan kawasan permukiman dengan 
tingkat kekumuhan tinggi, kondisi perumahan dominan bertipe temporer dan berada di lahan illegal, penyediaan 
prasarana pun masih terbatas, dan kondisi perekonomian rendah serta belum seluruh masyarakat memiliki 
kesadaran untuk menjaga kebersihan lingkungan. Penataan yang dilakukan untuk kawasan kumuh tingg yaitu 
dengan merelokasi permukiman yang berada dilahan illegal serta melakukan peremajaan kawasan. 
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1.1 Latar Belakang 
Bertambahnya jumlah penduduk di perkotaan menyebabkan peningkatan kegiatan 
pembangunan. Dimana setiap kegiatan pembangunan pasti memanfaatkan sumber daya yang ada 
sehingga berdampak pada menipisnya keberadaan sumber daya tersebut. Akhirnya sumber daya 
pesisir dan laut pun dijadikan tumpuan pembangunan dimasa mendatang. Hal ini tentu 
menyebabkan perkembangan wilayah pesisir semakin meningkat. Wilayah pesisir yang memiliki 
keragaman ekosistem dan sumber daya alam seperti perikanan, hutan mangrove, terumbu karang 
dan padang lamun dimanfaatkan masyarakat sebagai salah satu sumber bahan makanan. Pesisir 
juga kaya akan bahan tambang dan mineral seperti minyak dan gas alam, pasir kwarsa, dan bijih 
besi yang dimanfaatkan untuk mendukung perkembangan perekonomian. Beragamnya potensi 
sumber daya kelautan dan perikanan yang ada di kawasan pesisir, membuat banyak masyarakat 
yang memilih untuk tinggal di kawasan ini. 
Kota Cilacap sebagai salah satu wilayah di Provinsi Jawa Tengah yang berbatasan 
langsung dengan Samudera Hindia, memiliki potensi sumber daya alam yang tinggi khususnya 
dalam bidang perikanan laut. Hal ini terlihat dari jumlah produksi ikan laut pertahun yang 
mencapai 15.153.2 ton (Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Cilacap). Tingginya potensi 
perikanan di kota Cilacap ini secara langsung maupun tidak langsung telah membentuk salah satu 
karakteristik mata pencaharian penduduk sebagai nelayan.  Para nelayan tersebut terkonsentrasi di 
sepanjang tepi pantai atau daerah pesisir pantai yang berbatasan langsung dengan Samudera Hindia 
dengan membentuk suatu perkampungan nelayan.  
Kawasan permukiman nelayan pada umumnya merupakan kawasan dengan tingkat 
pelayanan akan pemenuhan kebutuhan prasarana dan sarana dasar lingkungan yang sangat terbatas, 
khususnya keterbatasan untuk memperoleh pelayanan sarana air bersih, drainase dan sanitasi, serta 
prasarana dan sarana untuk mendukung pengolahan dan pemasaran hasil perikanan. Selain itu 
profesi sebagai nelayan  dengan tingkat kemampuan ekonomi yang rendah berdampak pada 
ketidakmampuan masyarakat untuk memenuhi biaya hidupnya. Hal ini menyebabkan masyarakat 
tidak mampu membenahi lingkungannya untuk menjadi lingkungan layak huni. Akhirnya kondisi 
permukiman di kawasan pesisir pun cenderung berkembang menjadi permukiman kumuh. 
Permukiman kumuh merupakan suatu daerah yang tidak layak huni, tidak memenuhi syarat 




tanpa pengelolaan yang baik, fasilitas permukiman sangat kurang, kualitas bangunan rendah dan 
bersifat kotemporer atau darurat. Masyarakat yang tinggal di permukiman kumuh mayoritas 
merupakan golongan yang berpendapatan rendah dan menetap di rumah yang tidak memenuhi 
syarat rumah sehat dengan kepadatan kawasan yang tinggi. 
Kelurahan Cilacap merupakan salah satu daerah yang berada dalam BWK I Rencana 
Tata Ruang Kota Cilacap dengan rencana fungsi kawasan sebagai area industri, perdagangan jasa, 
dan pariwisata. Lalu memiliki fungsi pendukung kegiatan utama yaitu permukiman, pendidikan, 
kesehatan dan transportasi. Berdasarkan fungsi utama maka berkembang beberapa industri 
pengolahan seperti Pertamina dan Permiko. Lalu sebagai area pariwisata dan perdagangan jasa 
berkembang di sepanjang pantai dengan obyek wisata sejarah dan pemandangan alam seperti 
Benteng Pendem dan Pulau Nusa Kambangan. Sedangkan perkembangan fungsi pendukung 
kawasan yaitu terbentuknya permukiman nelayan. 
Kelurahan Cilacap yang berbatasan langsung dengan Samudra Indonesia, menjadikan 
kawasan ini sebagai salah satu pusat kegiatan perikanan terbesar mulai dari hasil tangkapan ikan 
hingga penjualannya. Hal tersebut menyebabkan banyaknya pendatang dari Kota Tegal dan Brebes 
yang tertarik untuk berimigrasi pada tahun 1990-an. Pada awalnya mereka bermigrasi ke Kelurahan 
Cilacap hanya untuk bekerja sebagai nelayan, setelah beberapa lama akhirnya mereka menetap dan 
mendirikan rumah untuk tinggal. Namun karena masih rendahnya tingkat ekonomi, mereka 
mendirikan rumah dengan bahan bangunan yang dapat mereka jangkau harganya, yaitu dengan 
bahan dari bambu/ kayu sehingga kondisi rumah yang ada mayoritas temporer. Pengetahuan 
mereka akan penataan permukiman pun masih rendah, tidak adanya pengetahuan tentang aturan 
garis sempadan membuat mereka mendirikan rumah di sepanjang pantai dan sungai karena 
dianggap lebih dekat dengan sumber mata pencahariannya.  
Kawasan permukiman nelayan ini merupakan kawasan yang tumbuh dan berkembang 
secara alami. Namun perkembangan permukiman tersebut tidak didukung dengan pemenuhan 
prasarana permukiman. Bahkan jumlah pendatang dan penduduk yang terus bertambah 
menyebabkan kawasan ini menjadi sangat padat. Kondisi ekonomi yang rendah juga menjadi 
penyebab tidak terpeliharanya lingkungan permukiman. Keadaan tersebut menyebabkan 
lingkungan permukiman nelayan di Kelurahan Cilacap menjadi permukiman yang kumuh. Kondisi 
permukiman yang kumuh tersebut sebenarnya sudah mendapat perhatian dari pemerintah daerah 
dengan adanya berbagai kebijakan dan program perbaikan lingkungan permukiman. Program 
perbaikan yang sudah dilakukan di Kelurahan Cilacap seperti perbaikan prasarana jalan, drainase 
dan pembuatan MCK umum. Namun hal tersebut belum dapat mengatasi masalah kekumuhan di 
Kelurahan Cilacap, seperti yang diungkapkan Bapak Sodikin Ketua RW I “Perbaikan jalan dan 




kami sudah terbiasa jadi tidak mempermasalahkannya” (Sodikin, ketua RW I). Kondisi 
permukiman yang rawan akan masalah kesehatan dan kebersihan lingkungan tentu dapat 
mengganggu keberlanjutan permukiman. Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang ada maka 
perlu dilakukan penelitian untuk mengatasi permasalah tersebut agar dapat tercipta lingkungan 
permukiman yang bersih dan sehat. Penanganan permasalahan permukiman kumuh di kawasan 
pesisir Kelurahan Cilacap tidak hanya diselesaikan dengan cara perbaikan fisik, tetapi juga 
dilakukan secara berkesinambungan dengan lingkungan sekitarnya. 
 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Permukiman kumuh merupakan salah satu permasalahan pokok yang telah berkembang 
sejak lama. Walaupun demikian permasalahan permukiman kumuh tetap menjadi masalah dan 
hambatan utama bagi pengembangan wilayah. Pertimbangan tentang penanganan permukiman 
kumuh yang tidak dipisahkan dari penanganan permasalahan pembangunan, menyebabkan bentuk 
penanganan permukiman kumuh harus mengacu pada konstelasi penanganan wilayah. Kampung 
nelayan Kelurahan Cilacap sebagai salah satu wilayah di Kota Cilacap yang berbatasan langsung 
dengan Samudra Indonesia memiliki potensi perikanan yang besar sehingga masyarakat 
bermatapencaharian sebagai nelayan. Namun karena rendahnya tingkat penghasilan sebagai 













Sumber: Observasi Lapangan 2011 
Gambar 1.1 
Kondisi Permukiman Nelayan 
 
Kawasan permukiman nelayan di Kelurahan Cilacap  merupakan kawasan kumuh, salah 
satu indikasi kawasan ini dikatakan kumuh yaitu dengan melihat kondisi fisik lingkungan 
permukimannya. Perkampungan nelayah yang tumbuh dan berkembang secara alami dengan 




Buruknya kondisi fisik lingkungan dan terbatasnya pemenuhan prasarana permukiman dapat 
menjadi bukti bahwa tingkat sosial dan ekonomi masyarakat yang menempati kawasan tersebut 
rendah sehingga tidak mampu melakukan peningkatan lingkungan permukimannya. 
Permukiman dengan kepadatan penduduk 900 jiwa/km² (Kelurahan Cilacap dalam 
angka, 2010) menyebabkan kepadatan kawasan permukiman menjadi tinggi, sehingga timbul 
berbagai permasalahan permukiman. Permasalahan permukiman yang terjadi misalnya kondisi fisik 
rumah yang tidak layak serta penyediaan prasarana yang tidak terencana dengan baik. Padatnya 
jumlah penduduk menyebabkan ruang terbangun untuk permukiman menjadi padat, sehingga ada 
satu rumah yang ditempati hingga dua KK. Akibat kepadatan juga menyebabkan beberapa 
masyarakat mendirikan bangunan di atas saluran drainase sehingga sulit untuk melakukan 
pemeliharaan jaringan drainase. Hal tersebut menyebabkan sedimentasi dan penyempitan saluran 
sehingga menimbulkan banjir saat hujan lebat (http://persoalansegaraanakan/agus_ 03122010).  
Kondisi prasana permukiman yang kurang layak seperti drainase yang tersumbat sampah, 
tidak semua rumah memiliki saluran sanitasi serta adanya TPI di dekat permukiman membuat 
kawasan permukiman di Kelurahan Cilacap menjadi rawan akan masalah kesehatan dan kebersihan 
lingkungan (http://ihcs.or.id/article/masyarakat-pesisir-cilacap_180910). Selain itu, perencanaan 
yang tidak matang saat membangun drainase, dimana kurang memperhatikan kemiringan saluran 
untuk pengaliran pembuangan air mengakibatkan menggenangnya air sehingga saat hujan lebat 
terjadi banjir. Kondisi prasarana yang kurang memadai serta bencana banjir yang terjadi saat curah 
hujan tinggi menyebabkan lingkungan permukiman di Kelurahan Cilacap terlihat kumuh, untuk itu 
diperlukan penataan kawasan permukiman melalui peningkatan kualitas fisik lingkungan. 
Berdasarkan uraian tersebut maka dirumuskan  Research Question yang menjadi fokus penelitian: 
“Bagaimana cara meningkatkan kualitas fisik lingkungan permukiman di Kelurahan Cilacap 
Kabupaten Cilacap agar dapat mengatasi kekumuhannya?” 
 
 
1.3 Tujuan dan Sasaran 
Proses penelitian memerlukan tujuan sebagai pedoman untuk menghasilkan output 
penelitian. Pencapaian tujuan tersebut dijalankan berdasarkan sasaran-sasaran. Berikut akan 
dijabarkan mengenai tujuan dan sasaran penelitian penataan kawasan permukiman kumuh di 








untuk permukiman kumuh dengan peningkatan kualitas dari fisik bangunan dan lingkungan 
permukiman di kawasan pesisir Kelurahan Cilacap. 
 
1.3.2 Sasaran  
Sasaran-saran yang akan dilakukan dalam penelitian untuk menunjang pencapaian tujuan 
penelitian ini, yaitu: 
a. Mengidentifikasi kondisi fisik alam, kondisi fisik buatan, kondisi sosial masyarakat dan 
kondisi ekonomi masyarakat. 
b.  Mengidentifikasi kebijakan penataan permukiman. 
c. Menganalisis karakteristik fisik lingkungan permukiman kumuh. 
d. Menganalisis karakteristik sosial masyarakat. 
e. Menganalisis karakteristik ekonomi masyarakat. 
f. Menganalisis tingkat kekumuhan kawasan. 
g. Menganalisis kebijakan penataan permukiman 
h. Rumusan bentuk penataan permukiman kumuh. 
 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian dapat ditinjau dari tiga aspek yaitu bidang ilmu perencanaan wilayah 
dan kota, pemerintah dan masyarakat, sebagai berikut: 
a) Jika dilihat dari bidang ilmu perencanaan wilayah dan kota, maka penelitian ini memiliki 
manfaat untuk mengetahui seberapa besar peran teori-teori yang dipelajari dalam penerapan 
dilapangan. Selain itu penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi literatur yang 
berkaitan dengan permukiman kumuh khususnya di kawasan pesisir. 
b) Manfaat untuk pemerintah yaitu agar penelitian ini dapat menjadi masukan bagi pemerintah 
di Kabupaten Cilacap untuk merencanakan perbaikan atau pemeliharaan lingkungan dan 
prasarana permukiman kumuh khususnya di pesisir Kelurahan Cilacap.  
c) Manfaat bagi masyarakat adalah hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai motivasi bagi 
masyarakat agar peduli akan pentingnya pemeliharaan lingkungan permukiman. Cara 
memotivasi masyarakat dilakukan dengan pengungkapan permasalahan lingkungan yang 
ada, pengulasan harapan masyarakat tentang perbaikan permukiman agar tercipta 
keberlangsungan lingkungan permukiman. 
 




Lingkup kegiatan terdiri dari lingkup substansial dan lingkup wilayah. Lingkup 
substansial meliputi materi-materi yang akan dibahas dalam penelitian, sedangkan dalam lingkup 
wilayah meliputi kawasan yang menjadi wilayah studi. 
 
 
1.5.1 Lingkup Substansial 
Lingkup substansial pada penelitian ini dibatasi pada bentuk penatan kawasan 
permukiman kumuh pesisir dengan peningkatan kualitas fisik lingkungan. Lingkup substansi 
disesuaikan dengan kondisi karakteristik lingkungan, sosial dan ekonomi yang ada di Kelurahan 
Cilacap, yang ditekankan pada:  
a) Tinjauan terhadap karakteristik fisik permukiman, diidentifikasi dari kondisi fisik alam dan 
kondisi fisik buatan. Kondisi fisik alam yang diidentifikasi diantaranya yaitu topografi, 
klimatologi dan kerawanan bencana yang sering atau berpotensi terjadi di Kelurahan Cilacap. 
Kondisi fisik buatan yang diidentifikasi terdiri dari fisik bangunan (tipe bangunan) dan 
prasarana yang ada seperti sanitasi, drainase, jalan, dan sampah.  
b) Selain tinjauan terhadap kondisi fisik permukiman,  juga dilakukan tinjauan pada karakteristik 
penduduknya. Hal yang diidentifikasi dari karakteristik penduduk di wilayah studi yaitu 
tentang kondisi sosial dan ekonomi masyarakat. Kondisi sosial terkait tentang budaya, atau 
kebiasaan masyarakat dalam menjaga lingkungan permukiman. Lalu dari ekonomi melihat 
tingkat kesejahteraan ekonomi masyarakat berdasarkan keseimbangan antara tingkat 
pendapatan dan besar pengeluaran setiap bulan. 
c) Tinjauan juga dilakukan pada pelaksanaan atau rencana  kegiatan dari pemerintah yang 
berkaitan dengan penataan permukiman di Kelurahan Cilacap. Tinjauan ini untuk 
mengidentifikasi kebijakan rencana penataan permukiman yang ada dari pemerintah 
Kabupaten Cilacap. 
d) Hasil dari tinjauan karakteristik permukiman dan penduduk kemudian digunakan untuk 
membagi zona-zona permukiman berdasarkan tingkat kekumuhannya. Pembagian tersebut 
dilakukan untuk mempermudah rumusan bentuk penataan permukiman. Bentuk penataan 
permukiman yang dirumuskan juga disesuaikan dengan rencana kebijakan dari pemerintah 
serta kondisi sosial dan ekonomi masyarakat. 
 
1.5.2 Lingkup Wilayah 
Ruang lingkup wilayah penelitian mencakup permukiman kampung nelayan Kelurahan 
Cilacap, Kabupaten Cilacap. Pemilihan wilayah studi berdasarkan pada karakteristik permukiman 




prasarana dan kondisi prasarana yang buruk.  Permukiman Kelurahan Cilacap terletak di garis 
pantai dengan mayoritas masyarakat bermatapencaharian sebagai nelayan. Penghasilan sebagai 
nelayan yang tidak menentu dan cenderung rendah menyebabkan masyarakat tidak mampu 
memperbaiki kualitas permukimannya. Hal ini tampak dari masih banyaknya rumah temporer. 
Rendahnya ekonomi juga membuat masyarakat tidak dapat memelihara lingkungan permukiman. 
Tidak terpeliharanya lingkungan permukiman mengakibatkan kawasan menjadi kumuh. Maka 























Peta Deliniasi Wilayah Studi (Kelurahan Cilacap) 
 
 
1.6 Keaslian Penelitian 
Penelitian tentang peningkatan kualitas permukiman kumuh telah dilakukan sebelumnya, 
namun terdapat perbedaan dengan penelitian yang sekarang sedang dilakukan. Pada penelitian 
“Penataan Kawasan Permukiman Kumuh di Kelurahan Cilacap, Kabupaten Cilacap Melalui 

























permukiman kumuh di kawasan pesisir dengan lokasi wilayah studi adalah Kelurahan Cilacap, 
Kabupaten Cilacap. Hasil dari penelitian ini yaitu diketahui bentuk penataan lingkungan 
permukiman. Tabel I.1 menjelaskan tentang penelitian-penelitian permukiman kumuh sebelumnya. 
 
Tabel I.1  
Keaslian Penelitian 
 













































































































Sumber: Analisis Penyusun, 2012 
 
 
1.7 Kerangka Pemikiran 
Penelitian ini berasal dari fenomena kondisi permukiman di wilayah pesisir yang 
cenderung kumuh karena menurunnya kualitas lingkungan permukiman. Pada kenyataannya 




kondisi di lapangan menunjukan pemanfaatan pesisir untuk pemukiman menjadikan pesisir tersebut 
kumuh. Selain itu kekumuhan juga disebabkan oleh kurang memadainya prasarana pendukung 
permukiman. Hal ini juga dikarenakan rendahnya tingkat ekonomi masyarakat untuk melakukan 
pemeliharaan lingkungannya. Pada tahap awal studi diperlukan pengkajian terhadap literatur yang 
terkait dengan tema permukiman kumuh pesisir, permukiman layak, pengelolaan pesisir dan 
perbaikan permukiman. Pengkajian terhadap literatur-literatur tersebut untuk memperoleh variabel-
variabel penelitian yang diangkat pada studi ini. Setelah didapat variabel penelitian, selanjutnya 
variabel tersebut dijabarkan kedalam beberapa tahapan identifikasi, yaitu identifikasi fisik alam, 
identifikasi fisik  bangunan, identifikasi prasarana, identifikasi kondisi sosial masyarakat, 
identifikasi kondisi ekonomi, dan identifikasi kebijakan rencana penataan permukiman. 
Tahap selanjutnya melakukan analisis, yang terdiri dari analisis karakteristik sosial 
masyarakat, analisis karakteristik perekonomian masyarakat, analisis karakteristik fisik 
permukiman kumuh, analisis karakteristik persebaran permukiman kumuh, analisis tingkat 
kekumuhan, dan analisis kebijakan rencana penataan. Analisis karakteristik sosial masyarakat 
dianalisis menggunakan analisis deskriptif hasil dari identifikasi kondisi sosial yang ada. Analisis 
karakteristik perekonomian masyarakat dianalisis menggunakan analisis deskriptif hasil dari 
identifikasi kondisi ekonomi masyarakat.  
Analisis karakteristik fisik permukiman kumuh merupakan hasil dari identifikasi fisik 
alam, identifikasi fisik  permukiman, dan identifikasi prasarana yang dianalisis menggunakan 
analisis deskriptif. Setelah diketahui karakteristik fisik permukiman kumuh, karakteristik sosial 
serta karakteristik ekonomi, dilakukan analisis karakteristik persebaran permukiman kumuh. Hasil 
analisis tersebut kemudian dianalisis menggunakan pembobotan untuk mengetahui tingkat 
kekumuhan kawasan. Lalu dilakukan juga analisis kebijakan rencana penataan kawasan 
berdasarkan hasil identifikasi kebijakan rencana penataan permukiman. Setelah diketahui tingkat 
kekumuhan kawasan dan kebijakan rencana penataan kawasan, kemudian disusun output berupa 
arahan bentuk penataan permukiman di Kelurahan Cilacap. Selanjutnya memberikan rekomendasi 


























































Perkembangan permukiman yang mengarah ke wilayah pesisir 
dengan mayoritas masyarakat bekerja sebagai nelayan 
Menurunnya kualitas lingkungan permukiman 
menyebabkan permukiman menjadi kumuh 
Merumuskan penataan lingkungan permukiman kumuh, di 




Analisis karakteristik fisik 
permukiman kumuh 
Kurang memadainya prasarana 
pendukung permukiman 
Peningkatan  penduduk menyebabkan 






Arahan bentuk penataan permukiman kumuh yang 































Metode yang digunakan sebagai dasar penelitian adalah metode kuantitatif. Metode 
kuantitatif merupakan metode yang berpatokan pada teori-teori yang sudah ada sebagai dasar 




1.8.1 Pendekatan Penelitian 
Pendekatan merupakan konsep-konsep dasar yang digunakan untuk menjabarkan 
pencapaian tujuan penelitian kedalam metode dan teknik pelaksanaan penelitian. Penelitian 
penataan kawasan permukiman kumuh di Kelurahan Cilacap melalui peningkatan kualitas 
lingkungan permukiman menggunakan pendekatan yang disesuaikan dan berkaitan dengan  tujuan 
dan ruang lingkup studi. Penelitian fokus pada penanganan lingkungan permukiman yang terdapat 
di Kelurahan Cilacap, meliputi bangunan rumah, jalan, drainase, sanitasi, persampahan, sosial, 
serta ekonomi masyarakat. Objek penelitian diambil secara acak dengan menggunakan perhitungan 




1.8.2 Tahapan Pengumpulan Data 
Data merupakan hal mendasar yang dapat mendukung proses analisis dalam penelitian. 
Data adalah bahan keterangan tentang suatu objek penelitian yang diperoleh di lokasi penelitian 
(Bungin, 2004:119). Pengumpulan data dilakukan untuk mengetahui kondisi eksisiting di wilayah 
studi. Tahapan pengumpulan data dilakukan dengan cara yang tersistematik untuk memperoleh 
data yang diperlukan. Data yang dibutuhkan dalam penelitian merupakan hasil pengumpulan data 
dengan survei. Survei merupakan cara yang dilakukan untuk memperoleh fakta dari gejala atau 
kejadian yang ada dan mencari keterangan secara faktual, baik tentang institusi, sosial, ekonomi 
atau politik, dari suatu kelompok atau daerah (Hasan, 2004:8). Survei yang dilakukan untuk 
mengumpulkan data, yaitu: 
1. Survei sekunder adalah pengumpulan data yang diperoleh dari sumber kedua dari data yang 
dibutuhkan, yaitu dari instansi-instansi yang terkait dengan penelitian (Hasan, 2004:19). 
Teknik pengumpulan data meliputi survei instansional yang bertujuan untuk melengkapi data 
dari survei primer di lapangan. Survei instansional berupa pengumpulan dokumen/ arsip/ peta 
dari berbagai instansi terkait. Data-data yang berkaitan dengan penelitian ini dapat dicari dari 




diperlukan yaitu kondisi fisik alam seperti topografi, klimatologi dan rawan bencana, kondisi 
prasarana serta kondisi kependudukan seperti mata pencaharian dan tingkat pendapatan. 
2. Survei primer merupakan pengumpulan data yang diperoleh secara langsung oleh peneliti 
dari objek penelitian di lapangan (Hasan, 2004:19). Survei primer yang dilakukan yaitu: 
a. Wawancara merupakan proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan 
cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan responden (Nazir 
dalam Bungin, 2004:126). Wawancara dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh data 
yang valid tentang kondisi permukiman. Wawancara dilakukan pada instansi-instansi 
terkait dan tokoh masyarakat di Kelurahan Cilacap untuk mendukung data sekunder yang 
ada, sehingga mempermudah proses analisis. Kebutuhan data yang didapat dengan cara 
wawancara adalah kondisi karakteristik penduduk dan kondisi pembangunan 
berkelanjutan. 
b. Kuesioner merupakan instrumen survei yang memuat pertanyaan untuk direspon oleh 
individu yang dapat diajukan sebagai bandingan terhadap wawancara (Hasan, 2004:24). 
Teknik ini dilakukan dengan cara pengisian form pertanyaan kepada responden yang 
telah ditentukan sebelumnya dengan perhitungan sampling. Tujuan menggunakan 
kuesioner untuk memperoleh informasi yang relevan mengenai kondisi sosial, ekonomi, 
permukiman dan prasarana yang ada di wilayah studi. Kuesioner dilakukan dengan 
melakukan proses tanya jawab yang mengacu pada daftar pertanyaan yang sudah 
disiapkan sebelumnya. Kuesioner yang digunakan bersifat terbuka (open question) 
dengan format yang terstruktur dan bentuknya merupakan pilihan ganda untuk 
mempermudah dalam pengolahan data. Kebutuhan data yang didapat dengan cara 
kuesioner adalah karakteristik permukiman, karakteristik sosial, serta karakteristik 
ekonomi masyarakat. 
c. Observasi adalah survei yang dilakukan dengan mengamati secara langsung fenomena 
ataupun karakteristik dari parameter yang ditinjau (Hasan, 2004:23). Kegiatan 
pengamatan langsung di lapangan dilakukan untuk menambahkan informasi dan data 
yang tidak bisa diperoleh melalui survei sekunder. Teknik ini dilakukan dengan cara 
melakukan pengamatan visual langsung ke lingkup permukiman di Kelurahan Cilacap. 
Hasil pengamatan kemudian didokumentasikan dengan foto untuk mendukung proses 
menganalisis. Objek yang diamati berupa permanensi bangunan, serta ketersediaan dan 
kondisi prasarana. 
Data hasil survei kemudian disajikan dalam bentuk tabel sesuai dengan kelompok data. 
Pengelompokkan data hasil survei dilakukan untuk mempermudah proses analisis dalam penelitian. 





















· Fisik alam 
- Topografi 
- Klimatologi 
- Jenis tanah 
- Rawan bencana 
· Fisik bangunan 
- Legalitas 
- Kepadatan bangunan 
· Kondisi sosial masyarakat 

















































·  Fisik bangunan 
- Status kepemilikan 
- Permanensi bangunan 
- Luas unit rumah 
- Jumlah KK dan anggota keluarga 
· Ketersediaan dan kondisi prasarana 
- Ketersediaan sanitasi 
- Kondisi drainase (luas, jenis bahan, kondisi) 
- Kondisi jalan (luas, jenis bahan, kondisi) 
- Pembuangan sampah 
· Kondisi ekonomi masyarakat 
- Mata pencaharian 
- Tingkat pendapatan 
- Tingkat pengeluaran 
· Kondisi sosial masyarakat 
- Tingkat pendidikan 
- Alasan bermukim 





















































- Regulasi penataan permukiman 
- Rencana penataan permukiman 
√ 
√ 
   
Sumber: Hasil Analisis, 2012 
 
 
1.8.3 Teknik Sampling 
Teknik sampling dilakukan dengan pengambilan sampel, sampel merupakan sebagian 
populasi yang diambil sebagai representatif untuk dijadikan sumber informasi bagi peneliti. 
Pengambilan sampel sangat diperlukan karena banyaknya jumlah responden yang ada diwilayah 




biaya. Meskipun terbatas waktu, tenaga dan biaya, pengambilan sampel dilakukan pada sumber 
yang akurat dan validitasnya dapat dipertanggungjawabkan. Teknik sampling yang digunakan yaitu 
random sampling. Random sampling digunakan untuk menentukan jumlah sampel yang akan 
menjadi responden dari kuesioner. Proses pengambilan responden dalam penelitian ini 
menggunakan rumus yang dikembangkan oleh Isaac dan Michael yaitu sebagai berikut (Arikunto 
dalam Hasan, 2004): 
  
 
   
Keterangan: 
S = ukuran sampel     
d = ketelitian (error) 
N = ukuran populasi     
c= harga tabel chi-quadrat untuk α tertentu 
P = proporsi dalam populasi 
Penelitian ini menggunakan ketentuan-ketentuan untuk nilai c, d, dan P sebagai berikut ini: 
· Nilai c normal yaitu 1,645. 
· Nilai ketelitian (d) sebesar 10%, menunjukkan tingkat kepercayaan penelitian sebesar 90%. 
· Nilai proporsi dalam populasi (P) adalah 50% atau 0,5.  
Diketahui jumlah penduduk dari Kelurahan Cilacap sebesar 18.154 jiwa (Sumber: Kecamatan 
Cilacap Selatan dalam Angka, 2010), maka: 
 
                 (1,645)2 18.154 x 0,5 (1-0,5)             
 (0,1) 2  (18.154 -1) + (1,645)2  x 0,5 (1-0,5) 
     12.281,294 
                      182,206 
        =    67,4 atau 67 jiwa 
 
1.8.4 Teknik Pengolahan Data 
Setelah data terkumpul selanjutnya diolah sehingga informasi yang tersaji lebih mudah 
untuk dianalisis. Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan dua metode yaitu metode 
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a) Metode Kuantitatif 
Metode kuantitatif merupakan metode yang digunakan untuk data yang tersaji dalam bentuk 
angka dan terukur. Metode ini lebih akurat dari kualitatif karena didukung bukti numerik. Data 
yang diolah menggunakan metode ini adalah: 
Ø Distribusi frekuensi 
Distribusi frekuensi digunakan untuk mempertegas berbagai deskripsi kualitatif dalam 
identifikasi dan analisis. Distribusi frekuensi untuk mengolah data numerik hasil kuesioner 
dengan melibatkan data statistik dan standar-standar yang terkait literatur studi untuk 
memperoleh gambaran suatu fenomena. Hasil dari pengolahan berupa prosentase yang 
ditampilkan dalam bentuk perhitungan dan pie chart. Kategori yang digunakan adalah 
kelayakan hunian, kepadatan hunian, tingkat kemiskinan, dan tingkat perekonomian.  
a. Kelayakan Hunian 
Kelayakan hunian didapat dari variabel luas persil/kapling rumah sesuai Kepmen PU 
No.2/KPTS/M/1986, yaitu: 
- Layak : luas kapling > 60 m². 
- Tidak layak : luas kapling < 60 m². 
b. Kepadatan Hunian 
Kepadatan hunian didasarkan pada pedoman standar teknis pembangunan rumah sederhana 
sehat dalam Kepmen Permukiman dan Prasarana Wilayah No.403/KPTS/M/ 2002 yaitu: 
standar kebutuhan luas minimum bangunan Indonesia adalah 9 m²/jiwa. Berdasarkan hal 
tersebut maka kepadatan hunian dalam rumah dibagi menjadi tiga kategori, sebagai berikut: 
- Sangat baik : apabila luas lantai hunian per jumlah penghuni > 10 m²/jiwa. 
- Baik : apabila luas lantai hunian per jumlah penghuni adalah 9 - 10 m²/jiwa. 
- Buruk  : apabila luas lantai hunian per jumlah penghuni < 9 m²/jiwa. 
c. Tingkat Perekonomian 
Tingkat perekonomian dihitung berdasarkan perbandingan antara tingkat pengeluaran dan 
pendapatan masyarakat yang dikelompokkan dalam tiga kategori, yaitu: 
- Sangat baik  : apabila pengeluaran < pendapatan 
- Baik  : apabila pengeluaran = pendapatan 
- Buruk  : apabila pengeluaran > pendapatan 
b) Metode Kualitatif 
Metode kualitatif merupakan metode yang praktis dan hasilnya mudah dipahami. Metode ini 




akibat. Deskripsi dalam studi ini merupakan intepretasi dari observasi dan wawancara. Pada 
penelitian ini teknik pengolahan data yang digunakan yaitu: 
Ø  Analisis deskriptif merupakan analisis untuk memberi gambaran penjelasan dan pengertian 
tentang keadaan wilayah studi dengan lengkap dan jelas. Analisis ini dilakukan 
berdasarkan data kualitatif yang tidak terukur dan data kuantitatif yang terukur serta hasil 
observasi. Analisis deskriptif digunakan pada penelitian ini untuk menganalisis 
karakteristik fisik permukiman kumuh, karakteristik sosial, karakteristik ekonomi, 
kebijakan rencana penataan permukiman, tingkat kekumuhan, serta bentuk penataan 
permukiman.  
Ø Analisis pembobotan merupakan analisis untuk mengelompokkan kriteria berdasarkan nilai 
sesuai tingkatannya. Analisis pembobotan pada penelitian ini dilakukan untuk menghitung 
tingkat kekumuhan berdasarkan karakteristik persebaran permukiman kumuh.  
 
 
1.8.5 Teknik Analisis 
Penelitian mengenai penataan permukiman kumuh di Kelurahan Cilacap dilakukan 
dengan teknik analisis yang dapat mendukung penelitan ini, maka digunakan metode analisis 
kualitatif. Analisis kualitatif adalah analisis data yang dilakukan terbatas pada teknik pengolahan 
data, yaitu hanya sekedar membaca tabel, grafik atau angka dan kemudian diuraikan oleh peneliti 
(Hasan, 2004:30). Alat analisis yang digunakan untuk menganalisis data yang sudah diolah yaitu 
analisis deskriptif dan analisis pembobotan. Berikut analisis yang digunakan dalam penelitian: 
a) Analisis Karakteristik Fisik Permukiman Kumuh 
Analisis karakteristik fisik permukiman kumuh dilaksanakan menggunakan alat analisis 
deskriptif. Input data yang dibutuhkan untuk analisis ini yaitu kondisi fisik alam untuk 
mengetahui kesesuaian lahan; kondisi fisik bangunan untuk mengetahui tipe permanensi 
bangunan; dan kondisi prasarana. Hasil dari identifikasi tersebut kemudian digunakan untuk 
menganalisis karakteristik fisik permukiman kumuh yang ada di Kelurahan Cilacap sehingga 
diketahui zona persebaran permukiman. 
b) Analisis Karakteristik Sosial Masyarakat 
Analisis karakteristik sosial masyarakat menggunakan alat analisis deskriptif. Identifikasi 
tersebut dilakukan menggunakan data tingkat pendidikan masyarakat, alasan bermukim, lama 
bermukim serta budaya/adat yang ada. 
c) Analisis Karakteristik Perekonomian Masyarakat 
Analisis karakteristik ekonomi masyarakat menggunakan alat analisis deskriptif. Identifikasi 




pengeluaran. Tahapan pertama mengidentifikasi kondisi jenis mata pencaharian yang dapat 
mempengaruhi tingkat pendapatan. Lalu dilakukan perhitungan antara tingkat pendapatan dan 
tingkat pengeluaran (per bulan) untuk mengetahui tingkat perekonomian masyarakat. 
d) Analisis Tingkat Kekumuhan 
Penentuan tingkat kekumuhan dilakukan untuk memudahkan penataan yang sesuai dengan 
tingkat kekumuhan kawasan. Analisis ini untuk menentukan tingkat kekumuhan kawasan sesuai 
pembagian zona berdasarkan permanensi bangunan rumah. Analisis tingkat kekumuhan 
menggunakan alat analisis pembobotan dengan input data kondisi fisik rumah, prasarana dan 
ekonomi. Pembobotan dilakukan dengan menyajikan data dalam tabel sesuai kriteria, kemudian 
dinilai bobotnya. Hasil penilaian bobot kemudian dihitung menggunakan rumus nilai bobot per 
komponen penilaian, seperti berikut: 
     
∑NB    
∑N   
   
Keterangan: 
I  = Tingkat kekumuhan 
NB = Nilai bobot 
N = Komponen penilaian 




Komponen Penilaian Tingkat Kekumuhan 
 
No Faktor Klasifikasi Bobot 
1 Kondisi  
Jalan 
Sangat baik (aspal/paving, tidak ada lubang) 40 
Baik (aspal/paving, ada sedikit lubang) 50 
Buruk (paving/tanah, banyak lubang) 60 
2 Kondisi 
Drainase 
Sangat baik (aliran lancar, tidak ada sampah) 40 
Baik (aliran tidak lancar, ada sedikit sampah) 50 
Buruk (air menggenang, ada banyak sampah) 60 
3 Kondisi 
Persampahan 
Sangat baik (dibuang ke TPS) 40 
Baik (dibakar) 50 
Buruk (dibuang ke laut/sungai) 60 
4 Kondisi 
Sanitasi 
Sangat baik (WC pribadi) 40 
Baik (WC umum) 50 
Buruk (sungai/Laut) 60 
5 Fisik  
Bangunan 
Sangat baik (dinding beton, atap genting, lantai keramik) 40 
Baik (dinding ½ bata, ½ kayu, atap seng/ genting, lantai plester) 50 






No Faktor Klasifikasi Bobot 
6 Kepadatan 
Hunian 
Sangat baik (luas lantai hunian per jumlah penghuni > 10 m²/jiwa) 40 
Baik (luas lantai hunian per jumlah penghuni adalah 9 - 10 m²/jiwa) 50 
Buruk (luas lantai hunian per jumlah penghuni < 9 m²/jiwa) 60 
7 Kondisi 
Perekonomian 
Sangat baik (pengeluaran < pendapatan) 40 
Baik (pengeluaran = pendapatan) 50 
Buruk (pengeluaran > pendapatan) 60 
Sumber: Analisis Penyusun, 2012 
 
Penilaian akhir penzonaan kawasan permukiman kumuh dilakukan sebagai akumulasi dari hasil 
perhitungan terhadap kriteria diatas. Proses penilaian menggunakan batas ambang yang 
dikelompokkan kedalam tiga kategori, yaitu: 
· Kategori kumuh rendah = 30 – 40  
· Kategori kumuh sedang = 41 – 50 
· Kategori kumuh tinggi = 51 – 60 
e) Analisis Kebijakan Rencana Penataan Permukiman 
Analisis rencana penataan permukiman merupakan suatu acuan untuk merumuskan bentuk 
penataan permukiman agar sesuai dengan kebijakan pemerintah. Data rencana penataan didapat 
dari hasil wawancara dengan Bappeda dan DCKTR bidang permukiman. 
f) Analisis Bentuk Penataan Permukiman 
Analisis bentuk penataan permukiman dilakukan menggunakan alat analisis deskriptif dengan 
melihat permasalahan yang ada di setiap zona tingkat kekumuhan, lalu disesuaikan dengan 
kebijakan penataan dari pemerintah. 
 
1.8.6 Kerangka Proses Analisis 
Kerangka proses analisis merupakan gambaran urutan rangkaian analisis yang dimulai 
dari input data, proses analisis hingga output. Kerangka analisis dapat membantu peneliti 
dalam proses pengecekan kembali setiap prosedur dalam menganalisis yang disesuaikan 



















































Analisis karakteristik sosial 
masyarakat 
INPUT PROSES OUTPUT 
Survei primer dan 
sekunder  
Variabel penelitian: fisik alam, 
fisik buatan, kondisi sosial-
ekonomi, kebijakan penataan 
permikiman, aspek sustainable. 
Data kondisi fisik alam dan 
terbangun, sosial ekonomi 









Analisis karakteristik fisik 
permukiman kumuh 
Fisik alam: topografi, jenis tanah, 
klimatologi, rawan bencana 
 
Fisik permukiman: legalitas, 
kepadatan bangunan, status 
kepemilikan, jumlah KK dan 
anggota, permanensi bangunan, 
luas unit rumah 
Prasarana: kualitas jalan dan 
drainase, ketersediaan sanitasi, 
dan pembuangan sampah 
Ekonomi: mata pencaharian, 
pendapatan dan pengeluaran  
Sosial : pendidikan, alasan 
bermukim, lama bermukim 




Analisis kebijakan rencana 
penataan permukiman 















(Analisis deskriptif dan 
pembobotan) 






1.9 Sistematika Penyusunan Laporan 
Laporan penelitian terdiri dari beberapa subab, untuk memudahkan pembaca 
memahami laporan ini maka dilakukan penyususnan secara sistematis sebagai berikut: 
BAB I Pendahuluan 
 Berisi latar belakang, perumusan masalah, tujuan dan sasaran, ruang lingkup, 
keaslian penelitian, manfaat penelitian, kerangka pikir, pendekatan penelitian, 
tahapan penelitian, teknik pengambilan sampel, teknik pengolahan data, proses 
analisis, teknik analisis dan sistematika penyusunan laporan. 
BAB II Kajian Literatur Permukiman Kumuh Kawasan Pesisir 
 Bab ini berisi landasan teori tentang kawasan pesisir, perumahan dan 
permukiman kumuh, standar perumahan dan permukiman, aspek-aspek 
pembangunan berkelanjutan dan bentuk penataan permukiman. 
BAB III Gambaran Umum Permukiman Kumuh Kelurahan Cilacap 
 Bab ini menjelaskan secara singkat kondisi permukiman di Kelurahan Cilacap 
yang meliputi kondisi geografis, kependudukan, prasarana, sosial-ekonomi 
masyarakat, aspek sustainable dan kebijakan perbaikan permukiman. 
BAB IV Analisis Penataan Permukiman Kumuh Di Kelurahan Cilacap  
Pada bab ini menjelaskan analisis-analisis yang digunakan untuk menghasilkan 
bentuk penataan permukiman yang sesuai di Kelurahan Cilacap. Analisis 
tersebut meliputi analisis karakteristik fisik lingkungan permukiman kumuh, 
analisis karakteristik sosial masyarakat, analisis karakteristik ekonomi 
masyarakat, analisis kebijakan rencana penataan permukiman, analisis tingkat 
kekumuhan kawasan, dan bentuk penataan permukiman. 
